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Kabupaten G resik terkenal sebagai kota wali, hal i•i i• s a dapat membantu dalam potensi wisata

unggulan y uitu dalam kategori wisata rem gi. Pengaruh wisata rem gi ini cukup baik dalam penny ia ng

ekonomi di daeruh gresik itu sendiri duJam bentuk pendapatun ash daerah.

Metode a nameis data yang digunman penelitian ini adalah menggunakan Data Sekunder dari

pihak terkait yaitu data turget dan realisasi Pendapatan Daerah Kabupaten G resik, dengun cam

menorganisasikan data ke dalaril ketego,ri me• iab urkan ke dalam unit-unit, rilelukukan sintesa.

menyusun ke dalam pola, mernilih mana yang lebih penting untuk dipe aia,°i dan yang akan di pelajari.

dun membuat kesirnpulan sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Penelitian ini met ielaskan beberapa subyektif dari sektor pariwisata yaitu a ia k Hotel, Restoran,

dun Hiburan. Setelah itu di sarnbung dengun retribusi yang di dalemnya ada Retribusi Tempat Rekreasi

dan Cllahraga dan Retribusi Tempat Khusus parkir.

Sarun dan kesirilpulan dari penelitian ini dapat di sumpui kan duJam tindak law i• t dari hasil

penelitian ini berharap Pemerintah Daenih khususnya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Gresik untuk mengelola objek wisata lebih modem lagi dalaril pengembangan dan rilembangun fasilitas

pendukung seperti infrukstruktur ia un dan pengadaan fasilitas lainnya di tempat obiek

wisata supaya wisatawan lebih tertarik untuk berkun ung.

Kala Kiiiici. Pa jak Daeriih , Rel ri1 u.si Dae rah , P eiiâiiJ afnn A.sli Due rah
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in the cntegory! nJ religious tourism. The influence of religinus ieurr.sm r.s quite gond in supporting the

econnm) in the Gresik region itself in the fnrm of locnl re enue.

The method nf dntn nnnl)!sis used in this resenrch is to i‹.se secondnr5! dntn from relnted ynrties,

mime15› the trirget dntn and the rerilizritir›n r›f Gresik fiegenc) fierenite , h5› r›rgriniz ing dvto into

cntegories, Wrecking down into units , s) nthesigrng , comyi ling intn yntterns , chonsing which nnes mnre

imynrtnnt tn lenrn, nnd whnt will he lenrned, nnd mnke crime I usions so thnt it is ensil3! understand h3!

5rurself rind nthers.

This sttid5 describes se erm w b'jecti 'e nsyects o/ the tourism sector , which nre Hotel ,

Restnurnnt nnd Entertninment Terms. After thnt it r.s connected with the Ievie.s in which there is n

Recreritir›n rind Syr›rts Le 'res rind n Syecinl Prirking Le 'res.

Suggestinn.s ‹ind conclus inns from this stud cnn he conve5 ed in the follow -uy nf the results nJ

thi.s .stud5› hnping thrit the Regirinril Gnmerriment , e.s cinll5› the Triurism and Culture Office of Gresik

fiegenc) , will mum ge tourism nhjects more mndernl5 in the de 'eloyment and huilding of siif›yorting

/ncilities such ns rand inJrnstriicture nnd yrncurement of nther Jnci lilies nt tnurist sites. en thnt muris Is

fire mnre intere.s ted in visiting.

Keywords: Regional Tae, Regional Retribu0on, Local Original Re i'rnue

PENDAHULUAN

Pend tan Asli Daerah (PAD)

merupakan Pendapatan Asli Daerah (PAD)

merupakan penghasilan yang berasal dari

dmrah sebagai modal utama untuk membiayai

pemerintahan dan pembangunan daerah dan

merupakan cermin kemandirian bagi suau

dmrah. Sumber Pendapaian Asli Daerah terdiri

dari pajak dmrah, retribusi daerah dan

perusahaan daerah (Kuncoro, 2014: 7). Sumber

Pendapatan As1i Daersh terbesar beraGat dari

pajak daerah dan retribusi daerah. Setiap daerah

mempunyai dasar tersendiri untuk pengenaan

pajak dan retribusi daemh. terganNng dengan

kebijakan dan peraturan daerah setempat.

Besamya persentase Pendapaan Asli Daerah

terhadap pendapatan daerah menunjukkan

sumbangan Pendpatan Asli Dmrah terhadap

total pendapatan daerah. Oleh karena itu unsur-

unsur yang terlibat di dalam proses tersebut

mempunyai fungsi masing-masing. Peran serta

masyarakat diharapkan mempuny at andil yang

sangat besar dalam proses ini. Untuk itu

masyarakat ditempatkan pada posisi memiliki,

mengelola, merencanakan dan memutuskan

tentang program yang melibatkan

kesejahteraannya.

RUMUSAN MASALAH
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Berdasasrkan uraian Qatar beJakang tersebut.

maka dapat dirumuskan permasaJahan sebagai

berikut:

1. Berpa beear tingkat kontribusi sektor

pariwi sat a terhadap Pendapatan Asli

Daernh di Kabupaten Gresik "

2. Apa saia sektor-sektor yung

rnempengaruhi kenaikan atau penurunan
dari kontribusi sektor pariwisata tersebut

rnulai dari tahun 2(I 13-2(I 17 duI am

pendapatun asli daerah di Kabupaten

Gresik '!

"IUJUAN PkNkLl"1lAN

Adapun yung rites iadi t• i• a n dalaril penelitian

ini adaJ0h sebagai berikut:

1 . Untuk mengenalisis tingkat kontribusi

sektor pariwisata terhadap Pendapatan

Asli Daeruh di Kabupaten Gresik.

2. Untuk mengenalisis sektor-sektor yung

rnempengaruhi kenaikan atau penurunan

dari kontri bust sektor pariwi sata tersebut

rnulai dari tahun 2(I 13-2(I 17 duJam

pendapatun asl i daerah di Kabupaten

Great k.

Penelitian ini di harapkan dapat

memberikan kontribusi kepada:

1 . Pennies

Sebagai bahan untuk menambah

wawasun khususnya bersangkutan

tentang sektor pariwisata. kedep nya

diharpkan penuJir dapat memberikan

kontribusi pengetahuan dalam

pandangan tentang sektnr pariwisata.

2. Refrensi bagi penelitian yang 1 ain

Secara umum hasil penelitian ini

diharapka menarnbah khasauah iTrnu

ekonomi khu»u»nya dfi am »ektor

part wi sat a. Manfaat ilmu pengetahuan

yakni dapat melengkapi k aii an

mengenai permintaan atas obyek wisata

dengan mengungkap seacara empiris

t uktor-faktor yung mempengaruhinya.

KAJIAN PUS"IAKA

Menurut Warsito (2()() 1 :1 2h)

Pendapatan Asli Daerah “Pendapatan asli

daeruh (PAD) adalah pendapatun yang

bersurnber dan dipungut sendiri oleh

pemerintah daeruh. Sumber PAD terdiri dari:

la ia k daerah, restribusi daeruh, laba duri badan

usaha mil ik daeruh (BU MD), dan pendapatan

asli daerah lainnya yang sah ’.

Menurut Undang-Undung Nomer 34

Tahun 2UUU pajak daerah didefinisikan sebagai

turn wajib yang dilakukan oleh orang pribadi

atau badan kepada daerh tan pa imbal an

I ungsung yang seimbang yang dapat membiayai

penyelengguraan Pemerintah Daerah dun

pembangunan daerh. Menurut Yani (200b),

pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan

nJeh nrang pribadi atau kepada daerah tanpa
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irnbal an langsung yang seimbang yang dapat

dipak akan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku,yangdigunakan unluk

membiayW penyeenggraanpemerintahdaerh

dxpembangunundaruh.

Jenis-jenis pajak daerah untuk

kabupaten/knta menurut Kadjatmikn (2UU2:77)

antara ain: pajOk re tnran, pajñk hiburan, pajak

rekTame, pajak penerangan jaTan, pajak

pengembalian bahun gait an golongun C, dan

pajak parkir.

Menurut Undang-Undung nomor 2b

Tahun 2009 tentang pajuk daeruh dun retribusi

daerah menyebutkan bahwa relribusi daerh

yang selanjutnya disebut retribusi adalah

pungutan daerah sebagai pembayaran java atau

pemberian izin tertentu yang khusus disediakan

atau diberikan pemerintah daerah untuk

kepentingan pribadi atau gnJnngan. Jenis

pendapatan retribusi kabupaten/knta meliputi

nbjek pendapatan adal th: retribu i pelayanan

parkJr dJ tepi jfi an umum, retribu i pelayanan

pasar, retribu i jasa usaha pasar grnsir atau

pertnknan, retribu I java usaha tempat khu u

parkir, retribusi java usaha tempat penginapan /

pesanggruhan / vill a, retribusi jasa usaha tern pat

rckreasi dan nJ th raga, dan cin-lain.

DkSAlN PkNELl’1IAN

Penelitian ini bertu i• a• untuk

mengetahui tingkat pertumbuhan pendapatan

•eu I i daeruh di Kabupaten Great k dengan

pendekatan kuantitatit. Dengan pcndekatan

kuantitatit penelitian ini akan mengetahui

hubungan antara variabel . penz• i an hipote ,i

sehingga mengahsilkan kesimpuJan.

Pendekatan dengan kuantitatif ini dengan

menggunakan metode anahsis regresi linear

berganda dan data fimr .serie.s atau data dengan

kurun waktu. Pendeketun ini digunakan untuk

mengetahui pengaruh dari variabel independen

sektor pariwisata i• lah wisatawa terhadap

variabel dependen pendapatun asli daerah.

"lkRlPA"1 DAN WAK"1U PkNkLl"llAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten

Gresik dengan menggunakan /imr .srrir.s set ama

5 tahun dari tahun 2(I 13-2() 17 yang bersurilber

dari Dinas Pendapatan pengol aan Keuangan

Aset Daeruh (DPPKAD) Kabupaten Gresik dan

Din as Budaya dan Puriwisata Kabupaten

Gre ik.

JkNIS DAN SU MB kR DA"1A

Jenis data yang digunakan dalam

peneliti un ini adalah data sekunder. Dengun

menggunakan pendekatan kuantituit

menekankan unalisisnya pada datafiata

numberikal (ungka). Data yung digunakan

beiupa data runtut /imr .irrir s (waktu). data

yang di umbil pada tahun 2() 15-2()19 (5 tahun).

Sumber data yang dipemleh dari Dinas

Pendapatan Pengolaan Keuangun Aset Daerah
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(DPPKAD) Kabupaten Gresik dan Dinas

Budaya dan Part wi sat a.

POPU LASI DAN SAIYlPkL

Penelitian ini menggunakan data fimr

.srrir.s dengan pengumpul an scruple turget dan

realieast daerah pada tahun 2()15-2()17 (5 tahun)

denganmenggunakan rumuskontribusi daerah

beserta pmsentaseny a terhadap Pendapatan Asl i

Daerah Kabupaten Gresik.

"1EKN IK PkN €iAll BILAN DA"FA

Teknik pengumpulan data ini dilakuk

dalam penelitian berupa data sekunder dan

menggunakan studi dokumentasi . Semua data

yung diperlukan diambil dari sumber yang telah

di uraikan di atas. Di tambl {uga dari pustaka.

yang diperoleh dari instansi—instansi terkait,

Marihot Siahaan mendefinisikan

pajak daerah sebagai iuran yang

dilakukan oleh daerah kepada orang

pribadi atau badan tanpa imbaT

I ungsung yang seimbang, yang dapat

diplsakan berdasarkan peraturan

perundang-undangan yung berl aku,

yang digunakan untuk membiayai

penyelenggaruan pemerintah daerah

dan pembangunan daerah.

Menurut Ahmad Ya• i la i

daeruh sebagai salah satu pendapatan

a mli daerah yang diharapkan me• iadi

sumber pernbiayaan pendapatan asli

daerah untuk meningkatkan dan

meratakan kese ia hteraan masyarakat.
buku reterens, i ma•p•• i• rnaJ ekonorni. Dengan dernikian mampu

Dki“lNlSl OPkRASlON AL

DeGns opersoxl merupkan

petunj uk dirnana variabel-variebel dulam

penelitian dapat diukur. Untuk

mernpermuduh dun rnernper ielas

pemahaman terhadap variabel-variabel yang

akan di and iris, maka perlu dirumuskan

defini st operusional yaitu sebagai berikut:

1 . a ia k Daeruh (X1)

med ak an akan otonomi, yang mampu

mengaxr dan mengunus numb

tungganya sendi ri .

2. Retri bust Daeruh (X2)

Mennurut Munawi r dat um Dani

Satyo Nugroho memberikan pengertian

retribusi sebagai beri kut. Retri bust

adalah i urun kepada pemerintah yang
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langsung dapat ditun juk. Karens bagi

nnasy:maka1 yang hdak nnemaksian

|asa pemerintah maka tidak dikenlan

Juran. PahaT a SJ ahaan menambahk an

b0hwa rstri buli daerah adalah pungutan

daerah sebagai Membayar ata» iasa

ketegori, men{abarkan ke dalam unit-unit,

met akukan inter a. men yu un ke dalam po\a,

memiJ ih mana yang lebih pent ing untuk dipe!aia

ri, dan yang akan di peJaiari , diet

membuat kesimpuJan sehingga mudah di

pahami oleh diri sendiri maupun orang Jain.

atau pemberiun izin tertentu yang

khusus disediakan dan diberikan oleh

HASIL

PkNkLl"llAN

I3AN PkIYlB AHASAN

pemerintah daerah untuk kepentingan

orang prJbadi atau badan.

3. Pendapat Asli Daerah (PAD) (Y 1)

Menurut Warsito (2()() 1 :1 2h)

Pendapatan Asli Daerah “Pendapatan

us I i daerah (PAD) adalah pendapatan

yang bersumber dan dipungut sendiri

oleh pemerintah daeruh. Sumber PAD

terdiri duri: la i daerah, restri bust daerah,

Baba dari badan usaha rniTik daerah

(BU MD), dan pendapatan asli

daerah lainnya yang sah ’.

1IE"1ODE ANALISIS DA"1A

Metode anal isis data yang digunukan

penelitian ini adaluh menggunakan Data

Sekunder dari pihak terkait yaitu data target dan

realisasi Pendapatan Daeruh Kabupaten Gresik.

dengan care menorganisasikan data ke dalam

Efekti ti tae a ia k Part wi sat a

2()1
3

7,4(I(),()()(I,
()()().()()

9,4h7,4h7,
53().(

1 2h.21
)()*/‹

2()l
4

1 l,l4h,234
,h65.9h

11,966,616
,966.US

1()7.M
*7»

2()l
5

14.h12.hl4
,()95.6()

15.()14.655
,h54.14

1()1.36
*/

2()l
6

lh,5l3,2()()
,(1(I(1.(1(1

17,362,793
,h72.77

93.79
*/

2()l
7

17,915,59d
.()(I().()()

2(),727,623
.277.92

115.7(I
*7

JURILAH
54b H

"label 4.1
"/argct dan ftcatisasi I’cncrirnaan I’ajak
Uat•rah Xabupatt•n L?rt•sik

Efeitifitas Retribusi Pariwisata
"label 4 d
"/arget dan Mealisasi Fc'ncrirnaan Itetrihusi
Uaerah Xabupaten €?resik



2()1
3

2.144.()(I().
(I(1(1.(1(I

2.1(J7.h() 1 .
(1(I(1.(Al

9h.31
*/

2()1
4

2,262,()(I(),
(I(1(1.(1(I

2,269,()35,
(1(I(1.(II

1()0.31
*/

2()1
5

2,4()(),()(I(),
(I(1(1.(1(I

2,3h3,()()5,
(1(I(1.(II

99.29
*7r

2()1
6

3,271 ,5(I(),
(I(1(1.(1(I

2,fi52,34<,
5(I(1.(Al

Al .()7
*7

2()1
7

3,(J7(),h5(),
(I()().()(I

2,442,47(I,
()(I().(I)

79.54
*/

JUIYILAH
4S8 53
%

Efektivitas lain-lain pendapatan yang sah

Tabel 4 d
Target dan Realisasi Penerimaan
Lain -Lain Pendapatan AsliDaerah

yang Sch Kabupaten €iresik

hun Anggaran ntase
2(Jl
3

1 l4,9l2,h4
fi,45 .56

127,227,33
5,279.73

110.7
2*/»

2(Jl
4

15(),955,49
7.621.1()

lhl,25h,l9
5.635.h4

120.0
7*7

2(Jl
5

197,h9h,()h
h,lhh.31

2()6,6h3,39
4,366.57

1()4.4
**7

2(Jl
6

2()9,()h2,43
l,h29.2h

210,h66,73
(J,2h9.71

1()0.h
5*7»

2(Jl
7

2h().124.44
4,(XJ().()()

h6l.9()().69
2,155.35

3()7.6
h*/

JUIILAH
743.7
7%

RA"rA• 148.7

Penerimaan daera and meliputi pajak

daerah, ietribusi daerah, lain-lain PAD yang sah

Kabupaten Gresik tahun anggaran 2()13 sampai

2()17 menunjukkan tingkat efektifitas yang

sangat baik. Hal ini terbukti dari tingkat

efektifitas yang dicapai penerima an daerah

tersebut melebihi 1009s setiap tahunnya.

Perbandinflan realisasi dengan target

penerirnaan pajak daemh mta-rata m apai

1()9,2h*/ setiap tahun, retribusi daerah tingkat

efektifitasnya rnericapai 91 .71*/c setiap tahun,

dan lain-lain PAD yang sah tingkat

efektifitasnya mencapai l4h,75*/ setiap tahun.

Halirn (2007: 234) mengernukakan

bahwa kemampuan daerah dalam rnenjalankan

tugas dikategorikan efektif apabila tingkat

efektifitas yang dihasilkan mencapai minimal

sebesar 1 (satu) atau 1009 . Sernakin tinggi

tingkat efektifitas rnen3flarnbarkan kemampuan

daemh yang sernakin baik, begitu juga

seb&liknya.

Efektifnya pendapatan tor part wisata

di daerah Kabupaten Gresik ini dikarenakan

adanya upaya dari pemerintah daernh untuk

selalu berkomitrnen dalam mancapai target-

target yang telah ditetapkan. Baik penerirnaan
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daerah dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil

penselolaan kekayaan daerah yang dipisahkan

dan lain-lain PAD yang sah.

Kontribusi Pajak rah terhadap PAD

Tabel 4.4

Kontribusi Pajak Daerah Terhadap PAD

Kabupaten firesik

Tahun Anggaran 2013-2017

ontribusi Retribusi terhadap PAD

Tabel 4 5

Kontribusi Retribusi Daerah Terhadap

PAD Kabupaten €iresik

Tahun Anggaran 2013-2017

PaJak daerah dun retribusi daenih mempunyai

kontribusi dalam rneningkatkan PAD. Narnun,

kontribusi yang diberikan sumber-sumber

penerirnaan daerah tersebut tentu berbeda.

Perbandingan antam realisasi PAD dengan

realisasi pajak sektor purr wisata selama tahun

anggarzn 2()13 sampai 2()1 7 yang rata-rzta

hanya sebesar 1 ,76°/c setiap tahun, retribusi

sektor purr wisata kontribusinya hanya sebesar

h,13*/c setiap tahun. Selama tahun anggaran

2(113 sumpui 2(117 kontribusi terbesar dalam

meningkatkan PAD Kabupaten Gresik dalam

sektor part wisata yaitu dari retribusi sektor

part wi sat a lain yang kedua dari la i sektor

partwisata itu sendiri. Besurnya kontribusi dari

retribusi sektor part wi sat a yaitu dari berapa

banyak i• mlah wisatwan yang mengun i•• si

tempat wi sat a tersebut. Sehingga kontribusi

retribusi tor part wi sat a rnumpu bekontribusi

sangat baik dalam meningkatkan PAD

Kabupaten Gresik. Hal ini sesuai dengan

pendapat Mahmudi (2010: 27) yang

mengemukakan bahwa pendapatan yang

bemsal dari dari hasil penjualan kekayaan

daernh yang tidak dipisahkan, jasa gim dan

117.h*1.()2

4,5*6.2(1

799.hh4.h7

(I,1(l3.(l3 6.h(J*7

2(I1 77,1()h,1()9

6 .5*().65

715,4h4,43

h.191.16 9.2h*7

2(I1 7h,79h,hhh

7 ,9h7.(1(1

h61 ,'X)(),69

2,155.35

1().94

*/»

JU fvlLAH

40.s4

"1a

hun

I’ajak

Uaerah

Kontr

ibusi

2(I 1

3

2h7,2(J4,()()

2.79h.()h

5()2,767,()2

9.9()4.17 1.75*7

2(M

4

Jh6,741,66

7,665.39

7))ñh7,79

2,h77.47 1.h 1*/»

2(I 1

5

*5(1,326,(17

5,139.76

799,hh4,h7

(J,l()3.()3 1.7h*/

2(I 1

6

12.116.24

4,756.71

715.4h4.43

h,l9l .16 1.7<*7

2(I 1

7

<9fi,995,()7

4,543.43

hfi 1 ,9()(),69

2,155.35 1.73*7

JUfvlLAH fi.81%

RA"1A 1.7b%

"la

hun

Retribusi

Daerah

Kontr

ibusi

2(I 1

3

6h,74h,761

.969.35

5()2,767,()2

9.9()4.17 7.31 *7

2(I 1

4

111 ,()3(),5h

fi,229.39

7()(J,5h7,79

2, 77.47 fi.31*/»
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pendapatan bunka pada urnurnnya memberikan

kontribusi yang cukup signifikan.

Kontribusi pendapatan sektm pariwisata

terhadap PAD Kabupaten G resik

"label 4.b

Xuntrihuñi Pcndapatan ficktur Pariwisata

"/t•rhadap PAU Kahupatcn £?resik

disebabk karena pendapatan sektor

pariwisata dari penerimaan retribusi tempat

parkir khusus cukup beear serta keciTnya

peningkatan penerimaun sektor-sektor PAD

lainnya yang suh dibundingkan dengun tahun

sebelurnnya.

Set ai utnya yaitu anuJ isis trend yang

digunakan untuk meramaJ pendapatan sektor

pariwisata pada tlun-tahun seTa• i• tnya. Hasil

anaJisis trend sebagai berikut:

"label 4.7

Perhitungan "lrend Perkembangan

Pendapatan Sektor Pariwisata Kabupaten

€iresik "lahun 2013-2022

Hasil a name is kontribusi pada

penelitian ini rnenun jukkan kontribusi

sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli

Daerah yang setiap tahunnya mengalami

IN uktuatif . meskipun setiap tahunnya

pendapatan dari sektor pariwisata helm u

menguJami peningkatan.

Pada tuhun 2(113 kontribusi sektor

puriwisata terhadap PAD Kabupaten Gresik

sebesar 2.31 */c. Kontribusi pada tahun 2()16

ini adalah kontribusi terbesar yang diberikan

oleh sektor purr wisata terhadap PAD

Kabupaten Gresik selama kurun waktu 5

tahun terakhir yuitu dari tahun 2(I 13 sampai

dengan tahun 2(I 17. Kontribusi terbesur ini

tahu sektor

p ariwisata

pendapatan

asli daerah

Kontrib

usi

2()13

1 l,595,2hhJ3

()

5()2,767,()29,9()

4.17

2()14

l4,325,h51,96

6

7()(J,5h7,792,h7

7.47 2.()4°/c

2()15

1 7,397,h6()£5

4

799,hh4,h7(),1()

3.()3 2.1 h*/c

2()1 6

2(I.(I 1 5.13hfi7

2

715.*h4.43h.19

1.1 h 2.h()*/

2()1 7

23,17(),()39£7

7

h61 ,9()(),fi92,l 5

5.35 2.69*/r

"lah

un x

y=
17dC2.77b.fi40+(4.b32

.l92flh9 x x)

2(J I3 2 h.NJ 1 h,3V2,462

2()14 1 l2,650,5h4,531

205 () 17,2h2776,6))

2()16 1 21,914,96h,6h9

2()17 2 26,547,1 6(),73

2014 3 31,129,3s2,fi07

2019 4 5,It11,S44,47fi

2020 5 44,393,73b,94s
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Gresik. Hal tersebut akan berpengaruh positit

i ka pengeloJaan sektor parJwisata di Kabupaten

Gresik terus dikembangkan.

Analisis selanjutnya yaitu mengenai

ana lieis trend yang digunakan untuk meJihat

trend pendapatan dcc ramadan pendapat di tahun-

tahun selanjutnya. Hasil analisis data men•• i•

kkan trend pendapatan pada tahun 2() l3

sebesar h miTiar dan pada tahun terakhir yaitu 2

Jl7 trend pendapatan sektor

pariwisata Kabupaten Gresik sebesar 26,47

miliar. Untuk trend kedepannya, pendapatan

dari Sektor Pariwisata Kabupaten Gresik akan

terus mengaJami peningkata. Ramadan

pendapatan pada tahun 2(J lh sekitar 31,12

miliardan pada tahun 2()22 ramiflan

pendapatannya sebesar 49,7(I mili ur.

Hasil analisis trend ini menun i• kkan

buhwa trend pendapatan sektor pariwisata

Kabupaten Gresik termasuk trend positi f. Hal

tersebut sesuai dengan teori yang di kemukfian

oleh Maryati (2()1(I) i ka rata-rata perubahan

bertambah maka trend tersebut adalah trend positif,

begitupula sebalikny a ii ka ruta-rata perubahan

berkurung maka trend tersebut

adaluh trend negati f atau trend yang mempunyai

kecenderungan menurun. Ramadan pendapatan

duri sektor pariwisata di Kabupaten Great k

ukan term meningkat pada tahun-tahun

i utnya. Rental an pendapatan ini adalah

sebagai acuan untuk melihat sebernpa besar

pendapatan sektor pariwisata. yang nantinya

ukan berkontri bust terhadap PAD Kabupaten

KkSE IPU LAN

Berdasarkan penelitian den

pembahasan yang ada dat um penelitian ini

muka dapat diambil beberapa kesimpul an,

antara lain :

1. Berdasarkan efekti fitas pajak dan retribusi

dalam sektor part data di Kabupaten G resik

tahun 2(I 13 — 2(I 17 sangat baik. Hal ini terbukti

bahwa tingkat efektifitas yang di ce pai

penerirnaan daerah tersebut mel uinpui 100%

setiap tahunnya.

2. Berdasarka knntribusi sektor pariwisata di

Kabupaten Gresik pada tahun 2() I 3-2() 17 sagat

kur g. Rata — rata yang di terima oleh

pemerintah kabupaten grcsik bentuk kontribusi

ektor pariwisata pada tahun 2(J 13 mencapai

2,3 I ‘/+ sedangka tahun 2()17 mencapai 2,6d’/+.

Dalam ukuran presented ektor pariwisata

Kabupaten gresik pada tahun 2(J 13 — 2(J 17

eJaJu ada kenaikan, narnun belum tentu

kontribu»inya akan menguJami kenaikan put a.

Hal ini dapat disebabkan karena penuruna

dari total pendapatan ktor parJwisata itu

Lendl ri atau peningkatan dari number-number

PAD lainnya yiutg lebih beear dibandingka

dengan sektor pariwi ata tersebut. Pendapatan

total sektor pariwisata Kabupaten Gresik

memang selalu mengaJarni kenaikiut, namun

di i i Jain masih ada beberapa pendapatan

subsektor yang mengfiami penurunan atau

2021 6 4s,075,929,014

2022 7 49,704,121,043
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b hkan tidak mendapatkan pendapatan sama

sekali.

SARAN
DarJ ha5il penelitian ini 5aran-tariff

yag dapat di sampaika dalam tindl la i•‹

dari hasil penelitian ini berharap Pemerintah

Daerah khususnya Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Gresik untuk

mengelola ob iek wisata lebih modem lagi

dalam pengernbangan dun membangun

fasilitas pendukung seperti intrakstruktur

i a n dan pengadaan fasilitas lainnya di tempat ob

iek wisata supaya wisatawan lebih tertarik

untuk berkun|ung. Selain itu Pemerintah Daerah

i• s a hums meningkatkan koordinasi dengan

dinas terkait

agar pendapatan dari sektor pariwisata dapat

dioptimaTkan.



52

DAFTAR PUSTAKA

Kuncoro, Mudrajad. 20.14. Otnnomi Dnernh, Menuju Pemhongunnn Bnru Doernh. l akait z: Erlangga

Warsito. 200.1. Hukum Pnjnk. Jakarta: PT . Rajawali Grafindo Persada

Isdijoso, B. (2002). Annlisi.s Kehijnknn Fisknl yndn Em Otonnmi Dnernh (Stiidi Km us.’ Sektor

Pendidiknn di Kmtn Surnknrtn). Kajian Ekonomi Dan Keuangan Vol.6 (1).

Kaiyono, A. Hari. 1997. Keyririwi.sritruin. Jakarta: 9’T Gramedia Widiasarana Indonesia

A. Yoeti, Oka. 1997. Perencnnrinn den Pengemhnngnn Poriwisri tn. PT Pradnya Paramita. 1akart z

Clare A. Gunn, l9dd. Tourism Planning. Second Edition. Tylor & Francis, New York.

Muhammad Tahwin. 2003. “Pengembangan Obyek Wisata Sebagai Sebiiah lndiistri Studi Kasus

Kabiipaten Rembang, “ Jurnnl Clemnwi.sntn, Ve I. I , No.3/No vemher 2003 , hut 23b-249.

Kusmayadi dan Ervina, 1999), Pengemhnngnn Poriwisntn Oh3!ek lYr.sore Pnntni Signndu Knhuyo ten

Bntnng , Universitas Dipenogoro. Semarang.

Samsubar, Saleh. 2003. “Kemampuan Pinjam Daerah Kahupaten dan Kr›ta di Indone.sia”, of. XIV

No. 2 Desember 2003, Semarang: Mediri ELcnnmi & Brent.s

Ahmad Yani. 200d. ffiAiingon Ketuing n onetera Pemerintah Pusst Dorn DoernhDilndonesin. I akarta:

PT Raja Grafindo Persada.

Kadjatmiko, 2U02. Dinnmikn Sumher Keunngnn hngi Dnernh dnlnm Rnngko Otnnomi Dnernh.

Doerrih drilrimMernhiriyrii PernhringumumDrierrih.F-akultas Ilmu Sosialdan Ilmu Politik Universutas

Katolik Parahyangan. Bandiing, hal.69.

Spillane 1.1, l9d7 dari wise to Indonesia Se j‹irnhdonProsyekn5 o, Yogyakarta.

Qadarrochman, Nasrul. 20.10. Annlisis Penerimorin Dnernh dnri Sektor Pnriwisnln di Knto Semnrnng

dnn Fnktor-Foktor ) eng memfiengnruhin)n (.st/p.si). Semarang: Universitas Diponegoro.

Todaro, Michael P. 2000. Pemfiongimnn Ekonnmi di Dimin Keti gn. Erlangga. Jakarta.



53

SaJono, Sukirno. 1994. Pengantar Ekonomi IdaLro. PT. Raja Grasindo Perseda. Jakarta.

Saragih, Juli Panglima. (2003). Desentralisasi Fiskal dan Keuangan Daerah dalam Otonomi. Bogor.-

Penerbit Ghalia Indonesia.

Soekadijo, R.G. 2000. Anatomi Pariwisata Memahami Pariwisata Sebagai Systemic Linkage. 1akarta:

Penerbit Gramedia Pustaka Utama.

Austriana, Ida. 2005. “Analisis Faktor yangMempengaruhi Penerimaan Daerah dari Seku r

Pariwisata ”. Disertasi Tidak Dipublikasikan, Fakultas Ekonomi UniversitasDiponegoro.

Austriana, Ida. 2005. “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Daerah dari Sektor

Pariwisata ”. Disertasi Tidak Dipublikasikan, -•aku1tas Ekonomi Universitas Diponegoro.



PENGARUH PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH
DALAM SEKTOR PARIWISATA TERHADAPPENDAPATAN
ASLI DAERAH DI KABUPATEN GRESIK TAHUN2013-2017
ORIGINALITY REPORT

%16
SIMILARITY INDEX

%19
INTERNET SOURCES

%10
PUBLICATIONS

%4
STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

etheses.uin-malang.ac.id
Internet Source %

www.hestanto.web.id
Internet Source %

eprints.uny.ac.id
Internet Source %

EXCLUDE QUOTES OFF EXCLUDE MATCHES < 3%

EXCLUDE ON
BIBLIOGRAPHY

1

2

3

8
6
3

http://www.hestanto.web.id/

	Skip to Main Content
	U NI¥’ERhITAh 17 At.UhTUh 1945 hURA BAY A
	ABSTRAC T
	Keywords: Regional Tae, Regional Retribu0on, Local

	"IUJUAN  PkNkLl"1lAN
	KAJIAN PUS"IAKA

	4
	Dki“lNlSl OPkRASlON AL
	Target dan Realisasi Penerimaan Lain -Lain Pendap
	Tabel 4.4
	Kontribusi Retribusi Daerah Terhadap PAD Kabupaten
	Xuntrihuñi Pcndapatan ficktur Pariwisata "/t•rhada
	Perhitungan "lrend Perkembangan Pendapatan Sektor 
	DAFTAR PUSTAKA

	SIMILARITY INDEX
	INTERNET SOURCES
	PUBLICATIONS
	STUDENT PAPERS
	etheses.uin-malang.ac.id
	Internet Source%
	EXCLUDE QUOTESOFFEXCLUDE MATCHES< 3%



